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A. PENGANTAR

Piagam Komite Audit ini disusun dalam rangka pelaksanaan Peraturan dari regulator, terutama;

1. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-12/MBU/2012 tentang Organ Pendukung Dewan
Komisaris Badan Usaha Milik Negara sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik
Negara Nomor PER-06/MBU/04/2021;

2. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan
Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara;

3. Peraturan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/P0OJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Piagam Komite Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat:

tugas dan tanggung jawab serta wewenang;

komposisi, struktur, dan persyaratan keanggotaan;

tata cara dan prosedur kerja;

kebijakan penyelenggaraan rapat;

sistem pelaporan kegiatan;

ketentuan mengenai penanganan pengaduan atau pelaporan sehubungan dugaan pelanggaran terkait
pelaporan keuangan; dan

7. masa tugas Komite Audit.
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B. TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SERTA WEWENANG;

1. Tugas Komite Audit PT Kimia Farma selaku BUMN;
Berkaitan dengan status PT Kimia Farma Thk sebagai BUMN, Komite Audit bertugas;
a. Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan efektivitas sistem pengendalian intern dan efektivitas
pelaksanaan tugas eksternal auditor dan internal auditor;

b. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilaksanakan oleh Satuan Pengawasan Intern maupun
auditor ekstemal;

€. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan sistem pengendalian manajemen serta
pelaksanaannya;

d. Memastikan telah terdapat prosedur evaluasi yang memuaskan terhadap segala informasi yang dikeluarkan
Perusahaan;

e. Melakukan identifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris serta tugas-tugas Dewan
Komisaris lainnya.

Selain tugas sebagaimana dimaksud, Dewan Komisaris dapat memberikan penugasan lain kepada Komite Audit
yang ditetapkan dalam piagam komite audit.

2. Tugas Komite Audit PT Kimia Farma selaku Perusahaan Terbuka;
Sebagai perusahaan Tbk, Komite Audit PT Kimia Farma Tbk memiliki tugas dan tanggung jawab:
a. melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Emiten atau Perusahaan Publik
kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait
dengan informasi keuangan Emiten atau Perusahaan Publik;

b. melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik;
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3.

memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan
atas jasa yang diberikannya;

memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada
independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa;

melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan
tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika
Emiten atau Perusahaan Publik tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris;

menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik;

menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan
kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik; dan

menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Emiten atau Perusahaan Publik.

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit mempunyai wewenang sebagai berikut:

a.

mengakses dokumen, data, dan informasi Emiten atau Perusahaan Publik tentang karyawan, dana, aset, dan
sumber daya perusahaan yang diperlukan;

berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi audit
internal, manajemen risiko, dan Akuntan terkait tugas dan tanggung jawab Komite Audit;

melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit yang diperlukan untuk membantu pelaksanaan
tugasnya (jika diperlukan); dan

melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

Tugas Komite Audit selaku Organ Pengelola Risiko;

Sebagai Organ pengelola Risiko, yang berada di bawah Dewan Komisaris Komite Audit memiliki fungsi Audit
Intern dengan wewenang, tugas, dan tanggung jawab:
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mengakses seluruh informasi yang relevan tentang BUMN terkait dengan tugas dan fungsi komite audit;
memantau dan mengkaji efektivitas pelaksanaan Audit Intern dan Audit Ekstern;
memastikan objektivitas dan independensi auditor internal dan Auditor Eksternal;
memastikan kredibilitas dan objektivitas laporan keuangan BUMN yang akan diterbitkan untuk pihak
eksternal dan badan pengawas, termasuk penindaklanjutan keluhan dan/atau catatan ketidakwajaran
terhadap laporan selama periode pengkajian komite audit;
memantau dan mengkaji proses pelaporan keuangan yang diaudit oleh Auditor Eksternal;
memastikan SPl melakukan komunikasi dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan Auditor Eksternal;
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait penyusunan rencana audit, ruang lingkup, dan
anggaran SPI;
mengevaluasi laporan auditor internal berkala dan merekomendasikan tindakan perbaikan untuk mengatasi
kelemahan pengendalian, kecurangan (fraud), masalah kepatuhan terhadap kebijakan dan Peraturan
perundang-undangan atau masalah lain yang diidentifikasi dan dilaporkan oleh SPI;
mengevaluasi kinerja SPI;
memastikan SPI menjunjung tinggi integritas dalam pelaksanaan tugas;
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait pemberian remunerasi tahunan SPI secara
keseluruhan serta penghargaan kinerja;
melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian penerapan kebijakan keuangan dan Audit Intern
BUMN Induk maupun Anak Perusahaan BUMN;
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m. memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas hal yang mendukung efektivitas dan akurasi proses
pelaporan keuangan dan kesesuaian antara kebijakan Audit Intern BUMN Induk dan Audit Intern Anak
Perusahaan BUMN;

n. melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan fungsi Audit Intern lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS/Menteri; dan

0. menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain yang terkait dengan fungsinya.

C. KOMPOSISI, STRUKTUR, DAN PERSYARATAN KEANGGOTAAN;

1. Komposisi dan Struktur

a. Komite Audit terdiri dari Ketua dan Anggota.

b. Komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan
Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik.

C. Ketua dan Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris.

d. Ketua Komite Audit adalah anggota Dewan Komisaris yang merupakan Anggota Dewan Komisaris
Independen atau Anggota Dewan Komisaris yang dapat bertindak independen.

€. Komisaris Independen wajib memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 33/POJK. 04/2014 tentang Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik.
Anggota Komite Audit dapat berasal dan anggota Dewan Komisaris atau dari luar Perusahaan.

g. Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Komite Audit dilaporkan kepada Rapat Umum Pemegang
Saham/Pemilik Modal.

h. Anggota Komite Audit yang merupakan anggota Dewan Komisaris, berhenti dengan sendirinya apabila masa
jabatannya sebagai anggota Dewan Komisaris berakhir.

i.  Dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris yang menjabat sebagai Ketua Komite Audit berhenti sebagai
anggota Dewan Komisaris, maka Ketua Komite Audit wajib diganti oleh anggota Dewan Komisaris lainnya
dalam waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari.

2. Persyaratan Keanggotaan
Anggota Komite Audit:

a. wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai dengan bidang
pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik;

b. wajib memahami laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait dengan layanan jasa atau
kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik, proses audit, manajemen risiko, dan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal serta peraturan perundang-undangan terkait lainnya;

¢. wajib mematuhi kode etik Komite Audit yang ditetapkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik;

d. bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus melalui pendidikan dan pelatihan;

e. wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang
akuntansi dan keuangan;

f.  bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik
atau pihak lain yang memberi jasa asurans, jasa non-asurans, jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain
kepada Emiten atau Perusahaan Publik yang bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir;

g. bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik
tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali Komisaris Independen;

h. tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada Emiten atau Perusahaan Publik;
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i.  Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham Emiten atau Perusahaan Publik baik langsung maupun
tidak langsung akibat suatu peristiwa hukum, saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak lain dalam
jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya saham tersebut;

j. tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang
Saham Utama Emiten atau Perusahaan Publik; dan

k. tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan
usaha Emiten atau Perusahaan Publik.

l. . Mampu berkomunikasi secara efektif:

m. Dapat menyediakan waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugasnya; dan

3. Penghasilan Anggota Komite Audit

a. Penghasilan Anggota Komite Audit ditetapkan oleh Dewan Komisari dengan memperhatikan kemampuan
Perusahaan.

b. Penghasilan Anggota Komite Audit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa honorarium maksimal
sebesar 20% (dua puluh persen) Bari gaji Direktur Utama Perusahaan, dengan ketentuan pajak ditanggung
Perusahaan, dan tidak diperkenankan menerima penghasilan lain selain honorarium tersebut.

¢. Anggota Dewan Komisaris yang menjadi Ketua/Anggota Komite Audit tidak diberikan penghasilan tambahan
dari jabatan tersebut selain penghasilan sebagai Anggota Dewan Komisaris.

D. TATA CARA DAN PROSEDUR KERJA;

(1) Komite Audit bekerja secara kolektif dalam melaksanakan tugasnya membantu Dewan Komisaris.
(2) Komite Audit bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugasnya maupun dalam pelaporan, dan bertanggung
jawab langsung kepada Dewan Komisaris

E. KEBIJAKAN PENYELENGGARAAN RAPAT;

Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan.

Rapat Komite Audit dapat diselenggarakan apabila dihadiri oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah anggota.
Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.

Setiap rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat, termasuk apabila terdapat perbedaan pendapat, yang
ditandatangani oleh seluruh anggota Komite Audit yang hadir dan disampaikan kepada Dewan Komisaris.
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F. SISTEM PELAPORAN KEGIATAN;

1. Komite Audit wajib membuat laporan kepada Dewan Komisaris atas setiap penugasan yang diberikan.

Komite Audit wajib membuat laporan tahunan pelaksanaan kegiatan Komite Audit yang diungkapkan dalam
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

3. Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan informasi mengenai
pengangkatan dan pemberhentian Komite Audit paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah pengangkatan atau
pemberhentian.

4. Informasi mengenai pengangkatan dan pemberhentian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 wajib dimuat
dalam Situs Web Bursa Efek dan/atau Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik.
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G. KETENTUAN MENGENAI PENANGANAN PENGADUAN ATAU PELAPORAN SEHUBUNGAN DUGAAN PELANGGARAN
TERKAIT PELAPORAN KEUANGAN:;

1. Apabila terdapat pengaduan atau pelaporan sehubungan dengan dugaan pelanggaran terkait Pelaporan

Keuangan, sepanjang termasuk dalam tugas dan tanggung jawabnya, Komite Audit wajib melakukan penelaahan
atas hal tersebut dengan pihak-pihak terkait dalam Perseroan.

2. Komite Audit memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas hasil telaahan dugaan pelanggaran terkait
Pelaporan Keuangan tersebut.

H. MASA TUGAS KOMITE AUDIT.
Anggota Komite Audit yang merupakan anggota Dewan Komisaris, berhenti dengan sendirinya apabila masa
jabatannya sebagai anggota Dewan Komisaris berakhir.

Masa jabatan anggota Komite Audit yang bukan merupakan anggota Dewan Komisaris Perusahaan paling lama 3

(tiga) tahun dan dapat diperpanjang satu kali selama 2 (dua) tahun masa jabatan, dengan tidak mengurangi hak
Dewan Komisaris untuk memberhentikannya sewaktu-waktu.

. PENUTUP

1. Piagam ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
2. Dengan penetapan ini maka Piagam Komite Audit yang ditetapkan sebelumnya dinyatakan tidak berlaku lagi

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 6 September 2024

Ketua Komite Aiudit Komisaris Utama
”
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